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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja
pemasaran, menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap inovasi produk, menganalisis
pengaruh inovasi produk terhadap kinerja pemasaran, dan menganalisis pengaruh inovasi
dalam memediasi hubungan antara orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran. Penelitian
ini menggunakan desain survey, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. Populasi dari
penelitian ini adalah Coffeeshop yang berada di Surakarta yang berjumlah 100 Coffeeshop
dengan teknik Purposive Sampling dan Saturated Sampling. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran
Coffeeshop di Surakarta, sehingga H; diterima kebenarannya. Orientasi pasar berpengaruh
signifikan terhadap inovasi produk Coffeeshop di Surakarta, sehingga H, diterima
kebenarannya. Inovasi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran
Coffeeshop di Surakarta, sehingga H; diterima kebenarannya. Inovasi produk memediasi
hubungan antara orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran Coffeeshop di Surakarta,
sehingga H, diterima kebenarannya.

Kata kunci : orientasi pasar, kinerja pemasaran, inovasi produk.

Abstract

This study aims to analyze the effect of market orientation on marketing performance,
analyze the effect of market orientation on product innovation, analyze the effect of product
innovation on marketing performance, and analyze the effect of innovation in mediating the
relationship between market orientation and marketing performance. This study uses a
survey design, namely research that takes samples from a population and uses a
questionnaire as a primary data collection tool. The population of this research is coffee
shops in Surakarta, totaling 100 coffee shops with purposive sampling and saturated
sampling techniques. Based on the research results, it is known that market orientation has
a significant effect on the marketing performance of Coffeeshops in Surakarta, so that H; is
accepted as true. Market orientation has a significant effect on product innovation
Coffeeshop in Surakarta, so that H, is accepted as true. Innovation directly has a significant
effect on the marketing performance of Coffeeshops in Surakarta, so that Hs is accepted as
true. Product innovation mediates the relationship between market orientation and
marketing performance of Coffeeshops in Surakarta, so that H, is accepted as true.

Keywords : market orientation, marketing performance, product innovation.



1. PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah memegang peranan penting, terutama berperan penting dalam
mendukung kesejahteraan masyarakatdan meningkatkan perekonomian Indonesia. Hal ini
memberikan perubahan untuk meningkatkan kesempatan kerja baru, membuka peluang
pasar dan menciptakan pertumbuhan bisnis di berbagai sektor. Perkembangan dunia usaha
saat ini ditandai dengan meningkatnya investasi di berbagai sektor, yang membentuk
persaingan yang sangat ketat, usaha kecil dan menengah dapat menarik para pelaku bisnis
untuk bersaing dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Kondisi pasar yang kompetitif juga
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sorotan, karena mereka harus bersaing untuk
menjadi lebih populer di pasar. Hal ini disebabkan kemampuan untuk mengidentifikasi
peluang dan nilai kunci dalam pasar yang berubah dengan cepat, keunggulan kompetitif
berasal dari bagaimana UKM menggunakan sumber daya secara efektif (V. P. Putri &
Arifiani, 2022).

Salah satu bisnis yang menguasai pasar saat ini adalah bisnis kedai kopi atau
Coffeeshop.Berkumpuldi kedai kopi adalah salah satu tren yang terjadi di kota-kota besar
saat ini. Tren ini di gemari oleh berbagai kalangan, dari kalangan atas maupun kalangan
bawah, dan tren ini juga tidak memandang usia, baik yang muda maupun yang tua. Untuk
beberapa orang minum kopi sudah menjadi kebutuhan dan menghabiskan waktu di
Coffeshop menjadi sebagai gaya hidup yang modern. Maka dari itu banyak pengusaha yang
melihat peluang yang menjanjikan dalam rentang waktu yang panjang untuk membuat
usaha kedai kopi. Tren Coffeeshopdapat dilihat dari meningkatnya jumlah kedai kopi di
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dibuktikan pada jumlah kedai kopi yang
meningkat tiga kali lipat di Indonesia pada tahun 2016 berjumlah 1.038 menjadi 2.937
ditahun 2019 (Effendy, 2019). Jumlah kedai kopi pada saat ini akan terus berkembang
seiring dengan peminat dan perkembangan zaman. Meningkatnya kedai kopi
mempengaruhi konsumsi kopi di Indonesia. Konsumsi kopi meningkat empat Kkali lipat
sejak tahun 1990, sampai menjadi 4,8 juta katong kopi 60 kilogram pada tahun 2019/2020
(Subarto, 2022). Dari peningkatan kedai kopi yang terus berkembang dan melihat

banyaknya minat dari masyarakat maka dipastikan tren ini akan menjadi faktor yang



berpengaruh untuk keadaan ekonomi di Indonesia. Market value dari kedai kopi bisa
menghasilkan pendapatan mencapai Rp.4,8 Triliun. Jawa Tengah menjadi salah satu
penghasil kopi di Indonesia. Pada tahun 2019 produksi kopi di Jawa Tengah mencapai
22,3 ton (Marjono, 2021).

Kedai kopi di Surakarta tahun 2019 berjumlah 113 kedai (Trianingsih, 2021).
Berdasarkan hasil perhitungan statistik pada penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa
persebaran kedai kopi berkorelasi positif dengan jumlah pekerja yang mengarah pada
sektor yang insentif pengetahuan, yaitu sektor pendidikan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ardekani tahun 2015 di Amsterdam yang menyatakan
bahwa kedai kopi telah menarik perhatian banyak orang di dunia akademis yang
memanfaatkan kedai kopi sebagai tempat untuk menyelesaikan pekerjaan atau pekerjaan
lainnya.

Berkembangnya kedai kopi di Kota Surakarta berpengaruh positif bagipendapatan
perekonomian daerah dan dapat meningkatkan kontribusi tenaga kerja. Berdasarkan pada
penelitian (Wibowo & Su, 2019) pendapatanCoffeeshopdi Surakarta dari 70 kedai terdapat
43 kedai kopi yang mempunyai pendapatan 2-5 juta perbulan, 19 kedai kopi mempunyai
pendapatan 5,1-10 juta, dan 8 diantaranya yang mempunyai pendapatan 10,1-18 juta
perbulan. Maka dari itu penting untuk memberi perhatian pada bisnis kedai kopi di
Surakarta.

Karna pada saat ini usaha kedai kopi sangat berpotensi di Indonesia dan Jawa
Tengah seperti data-data yang sudah saya lampirkan, maka hal ini juga dapat
menggambarkan bahwa kedai kopi dapat berpotensi di Surakarta. Membahas tentang
perekonomian maka berhubungan dengan pendapatan. Pendapatan sangat di pengaruhi oleh
program pemasaran. Untuk mengetahui potensi kedai kopi di Surakarta kita perlu
memahami program-program pemasaran salah satunya yaitu orientasi pasar Yyang
berpengaruh pada kinerja pemasaran yang dimediasi oleh inovasi. Orientasi pasar adalah
salah satu faktor penting untuk menjalankan suatu bisnis karna orientasi pasar sangat
berpangaruh pada bisnis. Orientasi pasar dapat didefinisikan sebagai proses dari

menghasilkan informasi pasar untuk tujuan menciptakan superior value bagi konsumen



(Silviasih, 2016). Orientasi pasar adalah proses dan aktivitas perusahaan untuk menciptakan
nilai tertinggi bagi kebutuhan dan keinginan pelanggan yang berfokus pada kepuasan
konsumen sebagai inti dari proses pemasaran (Riadi, 2020). Sedangkan kinerja pemasaran
merupakan salah satu faktor yang seringkali digunakan untuk mengukur dampak dari
strategi yang diterapkan perusahaan. Kinerja pemasaran adalah proses untuk memberikan
kepuasan kepada konsumen dengan cara memahami, menciptakan, mengkomunikasikan,
dan memberikan nilai kepada konsumen untuk menciptakan laba. Menurut Prihadi &
Susilawati, (2018) kinerja pemasaran memberikan tiga dimensi yaitu efektifitas perusahaan,
pertumbuhan penjualan, dan menaikkan laba. Kinerja pemasaran juga bisa di artikan
sebagai tolak ukur pencapaian produk yang dihasilkan perusahaan dalam pemasaran
tersebut.

Orientasi pasar dan Kinerja pemasaranmerupakan suatu rangkaian yang dapat
meningkatkan suatu bisnis dengan menggunakan inovasi sebagai mediasi. Inovasi adalah
alat spesifik bagi perusahaan yang dapat mengeksplorasi atau memanfaatkan perubahan
yang terjadi sebagai sebuah kesempatan untuk menjalankan suatu bisnis yang berbeda
(Yanuar & Harti, 2020). Inovasi adalah suatu upaya yang dapat digunakan perusahaan
sebagai perubahan atau pembaruan metode atau teknologi dari sebelumnya yang sudah ada.

Banyaknya Coffeeshop di Kota Surakarta saat ini, maka penting untuk memberikan
perhatian pada bisnis Coffeshop. Karena bisnis ini dapat meningkatkan pendapatan dan
perekonomian Kota Surakarta. Maka dari itu pada penelitian ini Kita harus memperhatikan
aktivitas pemasaran apakah sudah maksimal atau belum karena hal ini dapat berpengaruh
juga pada pendapatan. Akan ada penjualan yang tinggi apabila aktivitas yang digunakan
sudah maksimal. Penjualan yang tinggi maka akan mendapatkan penghasilan yang tinggi
pula.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam apakah strategi orientasi pasar berpengaruh pada kinerja pemasaran
dan inovasi sebagai mediasi yang di gunakan pemilik coffeeshop untuk mendapatkan

pendapatan sudah maksimal atau belum. Penulis mengkaji masalah tersebut dengan



mengadakan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Kinerja
Pemasaran yang Dimediasi Oleh Inovasi”

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode survey yang memiliki analisis data kuantitatif. Metode
survey dipilih untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran yang
dimediasi oleh inovasi. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2018) dalam Roflin et al. (2021) metode survey
merupakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang
sedang terjadi, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan dan untuk
menguji beberapa hipotesis tentang variabel dari sampel yang diambil dari populasi
tertentu, dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan yang tidak
mendalam, dan hasil penelitian yang cenderung untuk di generasikan. Menurut Sugiyono,
(2013) data kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan positivistic atau data
konkrit berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistic sebagai alat uji
perhitungan yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan.

Populasi dari penelitian ini dilakukan terhadap pengunjung coffeshop di Surakarta.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara langsung
kepada responden dimana responeden dalam penelitian ini adalah coffeshop di Surakarta.
Pengambilan Sampel dengan menggunakan metode sampel jenuh. Menurut Sugiyono
(2017) dalam limaaniyah (2019) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil,
kurang dari 39, atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat
kecil. Dengan jumlah populasi atau sampel secara keseluruhan sebanyak 100 responden.
Walaupun jumlah coffeshop yang ada di Surakarta berjumlah 113 namun 13 lainnya tidak

memenuh persyaratan peneliti.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji t yang dilakukan memperoleh nilai thiung>tianer Variabel orientasi pasar
sebesar 7,979 > 1,983 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 5%, sehingga H; diterima yang
artinya orientasi pasar berpengaruh terhadap inovasi.

Secara prinsip customer orientation dan competitor orientation merupakan dua dimensi
yang saling terkait, tidak terpisahkan dan merupakan kesatuan dalam konsep orientasi
pasar. Orientasi pelanggan dan orientasi pada pesiang akan memberikan dimensi yang
berbeda sehingga perusahaan akan dapat meningkatkan apa yang dibutuhkan oleh
pelanggan dan apa yang merupakan pesaing kita. Orientasi pesaing berarti pemahaman
yang dimiliki penjual dalam memahami kekuatan—kekuatan jangka pendek, kelemahan-
kelemahan, kapabilitas-kapabilitas dan strategi-strategi jangka panjang baik dari pesaing
utamanya saat ini maupun pesaing—pesaing potensial utama (Day dan Wensly, 1988). Oleh
karena itu tenaga penjualan berupaya mengumpulkan informasi mengenai pesaing dan
membagi informasi itu pada fungsi-fungsi lain dalam perusahaan dan mendiskusikan
dengan pimpinan perusahaan bagaimana kekuatan pesaing dan strategi yang mereka
kembangkan agar perusahaan mampu mengantisipasi ancaman pesaing dan bertahan
didalam persaingan dengancara melakukan inovasi pada produk maupun jasa layanan.
Dengan orientasi pada pesaing yang baik perusahaan cenderung bersifat reaktif terhadap
permasalahan bisnis yang muncul dan mengembangkan sikap proaktif dalam mengungguli
pesaing bisnisnya dengan melakukan inovasi (Johnson et al., 2009).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2021)
bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap Kkinerja pemasaran. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis yang kedua mendapatkan hasil uji t memperoleh nilai t hitung>ttavel
variabel orientasi pasar sebesar 1,205 > 1,983 dan nilai signifikan sebesar 0,231 > 5%,
sehingga Hditolak yang artinya orientasi pasar tidak berpengaruh terhadap Kkinerja
Pemasaran. Hasil penelitian ini tidak relevan dengan Resources Based Theory (RBT) yang
menyatakan bahwa untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam meningkatkan kinerja
pemasaran, maka organisasi bisnis harus dapat mengelola dan memanfaatkan semua

sumber daya yang dimilikinya. Dimana bentuk sumber daya itu berupa kemampuan,



keterampilan, keahlian, informasi dan bentuk pengetahuan yang berguna dalam organisasi
sebagai keunggulan kompetitif yang nantinya akan berkontribusi dalam meningkatkan
kinerja pemasaran (Kusumah dan Mahmud, 2015). Sedangkan para pelaku UMKM yakni
usaha coffeeshop di wilayah Surakarta dalam penelitian ini memiliki pemahaman dan
pengetahuan yang masih minim untuk melakukan orientasi pasar. Sehingga orientasi pasar
yang dilakukan dalam berwirausaha tidak sepenuhnya dapat mengamati perkembangan
trend dipasar. Hal ini dikarenakan para pelaku UMKM tidak melakukan survei pasar secara
langsung sehingga produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan apa yang sedang diminati
konsumen. Dimana hal ini tentunya dapat menyebabkan konsumen menjadi bosan dan
mengakibatkan kinerja pemasaran menurun. Padahal jika ingin meningkatkan kinerja
pemasarana melalui orientasi pasar maka para pebisnis harus melakukan survei pasar secara
langsung dengan melihat apa yang sedang diminati oleh konsumen serta memberikan
pelayanan yang baik, lalu mengumpulkan dan mengamati perkembangan para pesaing yang
dilakukan dalam pasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Amin (2019)
yang membuktikan bahwa inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua mendapatkan hasil uji t memperoleh
nilai t hiwng>tianel Variabel inovasi sebesar 1,753 < 1,983 dan nilai signifikan sebesar 0,083 >
5%, sehingga Hs ditolak yang artinya inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
Pemasaran. Hasil temuan ini menjelaskan bahwa pelanggan tidak selalu tahu apa yang
mereka butuhkan dan bahkan mereka mungkin tidak memiliki pandangan ke depan untuk
mengekspresikan apa yang mereka inginkan di masa depan, dan dengan demikian,
perusahaan diharapakan selalu mempunyai ide-ide baru untuk dapat menggali keinginan
pelanggan dan berusaha memberikan inovasi-inovasi terhadap produk yang diinginkan
pelanggan (Racela, 2014).
Hasil pengujian dalam penelitian ini konsisten dengan temuan Absah (2020) bahwa inovasi
tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh
nilai sobel test statistic sebesar 0,553. Jika nilai sobel test lebih besar darupada nilai tabel z

(0,05) atau 0,44 atau nilai probabilitas sebesar 0,579 > 0,05; maka dapat disimpulkan



bahwa H, ditolak yang artinya variabel inovasi tidak dapat memediasi hubungan antara
orientasi pasar terhadap kinerja Pemasaran.

Hal ini dikarenakan responden dalam penelitian ini yaitu coffeshop di Surakarta
kurang memperhatikan mengenai orientasi pasar. Sehingga kegiatan survey dan promosi
tidak dilakukan oleh para pelaku coffeshop. Bahkan ada beberapa dari mereka yang hanya
asal-asalan buka usaha coffeshop karena melihat usaha coffeshop lain selalu rame tanpa
melakukan riset pasar terlebih dahulu. Bisnis atau UMKM yang tidak melakukan riset pasar
sama sekali pasti tidak akan memiliki inovasi untuk produk-produk mereka supaya produk
mereka dapat memenangkan persaingan. Hal ini tentunya akan berdampak pada penjualan
usaha dan kinerja pemasaran akan menjadi menurun. Hal ini berarti, untuk meningkatkan
kinerja pemasaran di coffee shop wilayah Surakarta sebaiknya memperhatikan variabel
orientasi pasar yakni orientasi pelanggan juga memperhatikan faktor-faktor orientasi
pesaing. Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara: (1) Karyawan memiliki komitmen yang
kuat untuk memuaskan pelanggan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara pendampingan dan
penyuluhan bagi seluruh karyawan, tentang cara bersikap dan melayani konsumen dengan
baik, melayani dengan sepenuh hati dan selalu menunjukkan sikap yang ramah pada saat
melayani pelanggan, (2) Coffeeshop di Surakarta perlu berusaha mengumpulkan informasi
kebutuhan dan keinginan pelanggan. Hal ini bisa dilakukan dengan survey pelanggan pasca
pembelian, sehingga dengan melakukan survey tentang pendapat konsumen setidaknya
akan memberikan gambaran tentang apa yang diharapkan oleh konsumen, dan (3)
Coffeeshop di Surakarta perlu mengumpulkan informasi tentang keluhan dan saran dari
pelanggan. Apabila terdapat keluhan yang disampaikan pelanggan sebaiknya segera
diselesaikan dan berusaha selalu memberikan yang terbaik bagi pelanggan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Revitasari, Apriyanti, dan Fauzi (2022) bahwa
inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran
yang dimediasi oleh inovasi pada studi Coffeeshop di Surakarta dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:



Orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap inovasi pada usaha Coffeeshop di
Surakarta, sehingga H; diterima kebenarannya. Orientasi pasar tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran pada usaha Coffeeshop di Surakarta, sehingga H, ditolak
kebenarannya. Inovasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran
pada usaha Coffeeshop di Surakarta, sehingga Hs ditolak kebenarannya. Inovasi tidak dapat
memediasi hubungan antara orientasi pasar terhadap Kkinerja pemasaran pada usaha
Coffeeshop di Surakarta, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak kebenarannya. Adanya
berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai berikut
: Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian dimana
hal ini akan menambah kualitas penelitian yang akan dilakukan. Peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk melakukan kajian di bidang yang sama, diharapkan dapat menggali variabel —
variabel independen lainnya yang bertujuan untuk mengetahui variabel — variabel lain yang

tidak digunakan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi kinerja Pemasaran.
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